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Penggunaan energi listrik dari PLN tidak dapat terus tersalurkan secara berkelanjutan, hal itu dapat disebabkan 
karena gangguan pada system transmisi maupun distribusi. ATS (Automatic Transfer Switch) merupakan alat 
yang digunakan untuk mengalihkan daya listrik secara otomatis. ATS telah banyak digunakan pada bagunan 
gedung, perkantoran, sekolah, pasar, maupun rumah. PLC (Programmavle Logic Controler) digunakan sebagai 
kendali otomatis untuk mengatur operasi masing-masing unit. Pemrograman PLC menggunakan bahasa 
pemrograman ladder diagram sehingga lebih mudah untuk dipahami. Perancangan ATS ini digunakan untuk 
mengendalikan genset berkapasitas 850kVA. Pemrograman sistem ATS menggunakan software CX-
Programmer.  
 




The use of electricity from PLN cannot continue to be channeled continuously, it can be caused by disruptions 
to the transmission and distribution systems. ATS (Automatic Transfer Switch) is a tool used to automatically 
divert electricity. ATS has been widely used in buildings, offices, schools, markets, and houses. PLC 
(Programmavle Logic Controler) is used as an automatic control to regulate the operation of each unit. PLC 
programming uses ladder diagram programming language so it is easier to understand. This ATS design is 
used to control 850kVA generator sets. Programming ATS systems using CX-Programmer software. 
 




Penggunaan energi listrik dari PLN tidak 
selamanya dapat tersalurkan. Dalam penyaluran 
energi listrik PLN dapat mengalami pemadaman 
yang dapat disebabkan karena gangguan pada 
sistem transmisi atau distribusi. Pemadaman 
listrik menyebabkan terganggunya aktifitas 
pelayanan pada beberapa sektor perdagangan, 
perbankan, perhotelan, rumah sakit, maupun 
industri. Penggunaan energi listrik pada saat 
terjadi pemadaman dapat menggunakan genset 
sebagai alternatif mendapatkan energi listrik. 
Pemadaman yang disebabkan oleh gangguan 
tidak diketahui kapan akan terjadi, oleh karena 
itu perlu digunakan alat untuk mengalihkan 
sumber energi listrik secara otomatis dari sistem 
PLN ke sumber energi listrik dari genset.  
Penggunaan kendali otomatis dapat 
menggunakan Automatic Transfer Switch 
(ATS). Automatic Transfer Switch (ATS) dapat 
dikendalikan menggunakan Programmable 
Logic Controller (PLC). Penggunaan PLC 
sebagai kendali untuk ATS dipilih karena 
memiliki kemudahan dalam pengendaliannya 
karena menggunakan bahasa pemrograman 
ladder diagram, kemudahan dalam proses 
instalasi, dan memiliki keandalan kerja secara 
terus menerus. Penelitian ini akan membuat 
bangun Automatic Transfer Switch (ATS) 
menggunakan PLC sebagai pengendali untuk 
mengalihkan sumber listrik PLN ke sumber 
listrik dari genset. 
PLC mempunyai kegunaan dan fungsi yang 
dapat digunakan pada bidang otomasi yang 
hampir tidak terbatas. Dalam penerapannya PLC 





berfungsi sebagai control sekuensial dan 
monitoring plant [1].  
Pembangkit listrik cadangan yang digunakan 
pada gedung atau industri apabila dioperasikan 
secara bersama-sama dengan pembangkit listrik 
dari PLN harus memenuhi syarat-syarat yang 
harus dipenuhi agar generator bekerja dengan 
aman dan kapasitas daya yang diinginkan 
terpenuhi. Persyaratan untuk mendapatkan 
kondisi yang diinginkan tersebut antara lain 
putaran rotor generator harus searah dengan 
jarum jam (Clockwise), nilai tegangan efektif 
pada generator dan PLN harus sama, frekuensi 
generator dan PLN harus sama, dan bentuk 
gelombang tegangan generator dan PLN yang 
diparalelkan harus sama [2]. 
Automatic Transfer Switch (ATS) adalah 
peralatan sistem yang dapat mengatur 
pergantian suplai catu daya listrik dari sumber 
listrik utama dari PLN ke sumber listrik 
cadangan atau genset yang bekerja secara 
otomatis dengan mengendalikan pengaturan 
waktu. Fungsi ATS sebagai pengganti saklar 
pemindah posisi. Sumber listrik yang pada 
metode-metode terdahulu digunakan untuk 
memindahkan handel/saklar sumber listrik 
utama dari PLN ke sumber listrik 
cadangan/genset [3]. 
Kapasitas genset yang digunakan pada 
bagunan gedung, maupun industry harus 
memenuhi kebutuhan konsumsi energi pada 
bangunan gedung. Genset yang dipasang pada 
gedung atau industry dengan konsumsi daya 
yang besar disarankan menggunakan ATS/AMF 
(Automatic Transfer Switch/ Automatic Main 
Failure) untuk mengalihkan energi listrik dari 
PLN ke genset secara otomatis [4]. 
Sistem komponen PLC terdiri dari beberapa 
bagian dasar yaitu Central Processing Unit 
(CPU), Unit Input, dan Unit Output. CPU 
merupakan otak dari PLC yang terdiri dari 
lebih dari satu mikroprosesor. Unit input 
mengubah logika sesungguhnya yang 
dibutuhkan oleh CPU, piranti input dapat 
berupa saklar atau sensor. Unit output dalam 
PLC berupa motor, lampu, maupun 
kumparan. Logika pengguna yang 
menentukan apakah sebuah output harus 
ON atau OFF [5].   
 
METODE 
Perancangan system ATS pada genset ini 
menggunakan PLC Omron CP1E sebagai 
pengendali. Pemrograman sistem ATS ini 
menggunakan software Omron CX-Programmer.  
 
A. Blok diagram simulasi 
Konsep penggunaan ATS sebagai pengalih 
energi listrik secara otomatis dari sumber listrik 
PLN ke sumber listrik genset menggunakan PLC  











Gambar 1. Blok diagram rancangan ATS. 
 
B. Diagram alir  
Energi listrik dari PLN akan terdeteksi oleh 
sensor, apabila sensor tidak mendeteksi adanya 
energi listrik maka ATS akan beroperasi dan 
kemudian akan menghidupkan genset yang 
menjadi sumber energi listrik alternatif ketika 
suplai listrik PLN belum tersedia. Cara kerja 

















Gambar 2. Flowchart sistem kerja ATS. 
C. Wiring diagram ATS 
Merancang ATS untuk genset dalam 
penelitian ini menggunakan dua buah kontaktor, 
tiga buah relai AC, empat buah relai DC 24 V, 





dan PLC omron CP1E. Diagram pengawatan 
ATS ditunjukan pada Gambar 3 berikut: 
 
Gambar 3. Diagram pengawatan ATS. 
 
Merencanakan sistem ATS pada genset 
menggunakan PLC setelah membuat diagram 
pengawatan perlu juga membuat diagram 
kontrol untuk mengendalikan peralatan yang 
digunakan. Digram kontrol ATS dengan PLC 
ditunjukan pada Gambar 4 berikut: 
 
 
Gambar 4. Diagram kontrol ATS. 
 
Sistem kendali ATS ini menggunakan PLC 
maka perlu membuat ladder diagram untuk 
memprogramnya. Sebelum membuat ladder 
diagram perlu menentukan alamat input dan 
output. Alamat input dan output dalam 
pemrograman PLC ditunjukan pada Tabel 1 
berikut: 
 
Tabel 1. Alamat Input dan Output ATS 
No Komponen Keterangan Alamat 
1 Emergency stop Input 0.00 
2 Sensor PLN Input 0.01 
3 Sensor Genset Input 0.02 
4 Starting genset Output 1.00 
5 Kontak PLN Output 1.01 
6 Kontak genset Output 1.02 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan penyusunan maka akan 
dilakukan pembahasan dan analisis mengenai 
perancangan bangun ATS menggunakan PLC. 
Pemrograman PLC dengan ladder diagram 





Gambar 5. Ladder diagram pemrograman PLC.  
 
Analisis:  
Pada kondisi normal koil 1.01 akan aktif 
ketika suplai tegangan dari PLN tersedia. 
Kontak 0.01 sensor PLN akan beroperasi ketika 
mendeteksi tidak ada tegangan dari PLN dan 
akan memulai menghitung timer 0000 selama 5 
detik. Waktu 5 detik ditentukan untuk 
memastikan bahwa suplai tegangan PLN benar-
benar tidak tersedia. Timer PLN telah selesai 
menghitung selama 5 detik maka kontak NO 
T000 akan berubah menjadi NC dan koil 1.02 
beroperasi, sehingga genset akan beroperasi. 
Kontak T000 timer PLN telah selesai 
menghitung selanjutnya koil 1.00 akan 
mengoperasikan motor starting. Timer 0002 
akan menghitung selama 2 detik untuk 
menentukan lama waktu pengoperasian starting 
genset. Koil 1.00 telah berhasil menstart genset 
maka genset sudah beroperasi, timer T0001 akan 
mulai menghitung selama 23 detik untuk 
memanaskan genset dan kemudian koil 1.02 
akan terhubung dan suplai tegangan dari genset 
akan terhubung ke beban. Ketika sensor PLN 
mendeteksi adanya energi listrik dari PLN maka 
kontak NO 0.01 akan berubah menjadi NC dan 
mulai mengaktifkan timer 0003. Timer 0003 
akan beroperasi selama 1 menit, menentukan 
waktu selama 1 menit ini dimaksudkan agar 
memastikan tegangan PLN benar-benar tersedia 
sebelum suplai listrik dari genset dihentikan.  





Sistem ATS dengan menggunakan PLC 
sebagai pengendali dibandingkan dengan sistem 
ATS dengan menggunakan kontaktor dan time 
delay relay (TDR) adalah sistem pengawatan 
yang lebih sederhana dibandingkan dengan 
menggunakan kontaktor dan TDR. Penggunaan 
sistem PLC sebagai pengendali ATS adalah 




  Setelah dilakukan penelitian dapat 
disimpulkan bahwa untuk mengatasi suplai 
energi listrik dari PLN yang tidak dapat tersedia 
terus menerus maka penggunaan ATS dengan 
menggunakan PLC Omron CP1E ini dapat 
mengatasi masalah suplai energi listrik dengan 
menggunakan alternatif genset. Untuk 
mendeteksi tidak tersedianya energi listrik dari 
PLN digunakan sensor untuk mengaktifkan 
program yang sudah dibuat untuk memulai 
mengoperasikan genset. Waktu yang dibutuhkan 
untuk mengoperasikan genset selama 30 detik. 
Waktu untuk mengubah suplai energi listrik dari 
genset ke PLN dilakukan selama 1 menit. 
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